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KETUA Uii[I'M PB I\BKIN

Bismillahirralimanirrahim

Dengan penuh rasa syukur saya menyambut gembira penerbitan
perdana J,i1al'(o nselor yang dipraiarsai olih Jurusi Studi simiiingan
daa Konsellng Universitas Negeri Padang. Untuk itu saya ucapkan
selamat dan terima kasih atai q paya dan kerja keras untuk mene.rbitkan
jumal ini. Di dalam dunia profesi dan akademik seperti Bimbiryan dan
Konseling publikasi ilmiah dalam bentuk jumal semacam ini merupakan
suatu kebutuhan sekaligus mempakan ciri dari proses menuju kemapanan
dan kekokohan identifikasi profesi. Sebualr jumal merupakan; wahana

komunikasi ilrniah bagi masyarakat profesi mauPun masyarakat umum.
yang memuat pemikiran-pemikiran terpilih dalam pengembangan profesi-

Salah satu kebijakan dan program kerja Asosiasi Bimbingan dan

Konseling. lndonesia (ABKIN) 2001-2005 adalah pemantapan identitas
profesi bimbingan dan konseling. Dan salah satu uPaya untuk menuju ke

arah tersebut menjadikan publikasi ilmiah, dalam bentuk jurnal sebagai

salah satu program unggulan. Publikasi ilmiah semacam ini diharapkan
muncul dari banyak unsur sehingga akan memperkaya sarana komunikasi
ilmiah dan sekaligus mengakomodasikan aneka pemikirasperkembangan
bimbingan dan konsiling yang datang dari masyarakat bimbingan dan

konseling Indonesia. Sangat diharapkan publikasi ilmiah dalao bentuk
jurnal semacam ini ada di bawah koordinasi asosiasi profesi. Dan untuk
memberdayakan serta menumbuhkan partisipasi menyeluruh, secara

teknis koordinasi tersebut dapat dilakukan oleh asosiasi profesi tingkat
daerah atau provinsi.

Dalam upaya mengokohkan profesi Bimbingan dau Konseling, saat

ini ABKIN tengah berupaya keras untuk mengembangkan
profesionalisasi konseling ke arah lisensi intemasional. Dalam memasuki

era A-FTA 2003 profesi bimbingan da" konseling lndoaesia harus mampu
bersaing secata sehat dengan para profesional bimbingan dan konseling
dari negara-negara lain. .Ini adalah sebuah tantangan besar yalg
memerlukan komitsnen dan kesungguhan dalam membangun profesi yang

kita cintai ini. Kemajuan teknologi informasi dan dinamika
perkembangan masyarakat dengan segala permasalahannya berpengaruh

besar terhadap cara berpikir dan pendekatan konseling, di mana konseling
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latihan maupun sewdfii bertanding. Atlet yang seringkali mengalami

f1_ul"h, apalagi masalah bera! akan tergaDggu kondisimeotalny4 atau
batrkan stress. Permasalahan teknis dan pribadi, yaag mana hal itu hampir
selalu.dialami atleg sangat potensial menimbulkan gangguan bagi atiet
yang bersangkutan baik dalam latihan maupun pertanaingan. Untuk
mengantisipasi kondisi yang rentan seperti itu para pelatih harus selalu
peka- dan sangat peduli terhadap keadaan dan perkembangan serta
kehidupan atlet. Secara langsung pelatih menperhatiian dan me-mberikan
perlakua positif terhadap koodisi sehariao atlet

... . 
B:.dTen uraian singkat di atas tergambar bahwa masalah yang

dihadapi atlet merupakan kandala bagi mereka untuk bisa mencapai
prestasi optimal. Oleh sebab itu peran pelatih dituntut untuk mampu
membantu atlet mengantisipasi dan mencaritan solusi masalah-masalah
tersebut agar mereka bisa lebih berkonsentrasi dalam larihan dan
pertandin_gan. Penelitian yang penulis laksanakan bertujuan untuk
mengungkapkan masalah-masalah yalg dihadapi atlet dar bagaimana
peran.pelatih dalam mempersepsi, menyikapi dan memberikan perlakuan
terhadap masalah yang dihadapi atletnya-

. 
Dalam penelitian ini, peneliti membatasinya pada (l) masalah_

.T"lrh.I_TC dihadapi atlet yunior bulutangkis Kota padang (2) peran
pelatih_-dilihat dari segi : (a) persepsi pelatih terhadap masalah-masalah
yang_ dihadapi atlet, (b) penyikapan pelatih terhadai masalah_masalah
tersebut, dan. (c) perlakuan pelatih terhadap atlei yang mengalami
masalal-masalah tersebut.

PROSEDUR

Penelitian ini dilaksanalcan terhadap atlet yunior dan pelatih
calang. olgl.rryga bylukrangkis di Kota padang. populasi penelitian adalah
atlet-atlet klub olahraga bulutangkis yang aktif (mempunyai atlet.yunior)
serta terdaftar pada Pengurus Cabang persatuan fiuULrigHs Seturun
Indonesia (Pengcab PBSI) Kota prdang, yaitu Klub Bulutaigkis Semenpnrlang (I8. orarrg atlet), Telkom (20 orang atlet) dan neta'Utama p
oToq. TtO. lr4asing-m asing perkumpulan ditangani oleh seorang
pelatih" kecuali klub Semen padang tiga orang,.

, P*i para. atlet diungkapan lsrbagai masdlah yang mereka alami,
dan dari para pelatih diungkapkan persepsi, penyikapari dan perlakuan
mereka terhadap masalah-masalah yang di;hni oieh iara atletnya.
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lnstrumen dan Metodologi^--" -f"f^"f"fr-**alah 
atlet diungkapkan melalui Alat Ungli-ap Masalah

rAIJM) Umum SLTA+) yang disuiun oleh Prayitno' dl&' (1997)' Alat ini

*"ritlt i tiogt 
"t 

t 
"sahihan 

E4'25 % dan keteraadalan 86 %'"'-'- 
efffut" U.u* tercebut mencakup 225 butir masalah yang

aiUompot<tan te dalam 10 kategori, yaitu masalah-masld 
' .^-"'---i.' i"t *i dan kesehatan JDK (25 item)

2. Diri pribadi DPI (20 item)

i. iou*Po *ti"t HSo (15 item)

4. Ekonomi dan keuangan EDK (!S item)

5. Karir dan pekerjaan KDP (15 item)

i. p"oaaiU" a* p"r".i"t* ' 
, 
PDI - lls item)

i. ag".q nil"i d;.oot / ANM (30 item)

i. riiuurga".rd.--"ai HMM (15 item)

S. i."d; a- hrbungan dalam keluarp {ry (25 item)

10. Waktu senggang WSG (10 item)

Hasil pergungkapan masatah-masalah atlet itu kemudian

di.r-;;ik; tp*"au pirur ' masing-masing atlet untuk. dicermati'

i"ffilir*'r.d.-par'" p"htm diungkapkan persepsi dan sikap mereka

i"rhJrp p"*"*tahan yang dihadapi para atletnya' serta perlaloan yaDg

i"iJJ'."*r." laksanakan- terhadap atlet berdasarkan permasalahnnya

itu. Teknik wawancara terstukn; <tigunakan unhrk mengungkapkan

persepsi, sikap dan perlakuan pelatih itu'
'----'ff"rif p*goo-gkup- masalah serta persepsi' !!a- n a9 perlakuan

p.r"tir,T"irJuui ailatit melalui prosidur statistik sederhana dan

analisis naratif.

EASIL PEIYELITIAN

AIJM Umum Seri SLTA yang diadministrasikan kcpada 46 orang

atlet b;il;ekis ai kota raaang menghasilkan jenisjenis maTlal v-an-€

ai"t _i ot"u!ur" atlet. uraian berikut ini memaparkan sebaran lems-Jenls

a..a*rit y-g Aaami oleh atlet dan persepsi' sikap serta perlakuan para

pelatih terhadaP Para atlet

°)Para atlet yang menJatt respmden penehtan壼 semuanya adalah s玉 m

SLTA                .
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Penyebaran MasalaL Atlet

Scmua atlct dalam penclltlan llli掟ロッata mCngalanli masalah
scbagahanatercanm pada AUM Umum SLTA_Dan 225 butir masalah
yang tcmlis pada AUM,213 butt(94,670/0)di anmnya dialami olch

atict bulutangkis yang bclumlab 46 clratlg(9 wanL dan 37 pH→ h Dari
213 1tem ltu,16 budr(7,51%)dialnmi oleh atlet wan麟 ほsaJa9 69 butir

(32,39%)didatni oleh atl“

"a鋼
■da0 128 b面 r(60,l19)oleh ttlet

baよ

"a maupun wanitaBurbuti lnasalab yang palhg banyak dlal赫 olcL para ttLt
adalah:                               .

170 = Lambat menjalin persahabatan
182 : Khawatir tidak mampu

menamatkan sekolah dan
har.us segera bekerja

= Khawatir akan dipaksa kawin
= Tinggal di lingkungan

keluarga atau tetalgga yang
kurang menyenangkan

= Gangguan pada gigi
= Kurang alau susah tidur
= Mengalami masalah karena

ingin mempunyai pacar
no. 199 = Merasa . bersalah karena

terpaksa mengingkari janj i
Atlet wanita d," pri4 butir no. I = Badan terlalu h[us atau

terlalu gemuk

AJet wanita saJa buti nO

no

no  189
no  221

AJ∝ pria菊へ  blltir no 20
no  63
no  172

no 39
no 66

: Cemas menjadi penganggur
= Kesulitan dalam Bahasa

Inggris atau b^hesa asing
lainnya.

no. 120 = Belum menjalankan ibadah
agama sebagaimana mestinya.

Tabel 1 menperlihatkan bahwa atlet-atlet yang <liteliti mengalami
masalah pada semua bidang 635etah (ada l0 bidang), meskipun
intensitasnya berbeda-beda. Apabila jumlah semua butir masalah dirata-
ratakan terhadap jumlah atle! maka diperoleh angka rata-rata 25,93 butir
(hampir 26 butir).
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Tabe1 1

Jumlab Butir R〔asalab yallg Dialami OleL Atlet

Oibeda■an semna m● alah dan masalah beratb
N=46

No Kategori Masalah

Julnlah Butr Mas」 ah

Semua Masalah M・asalah Berat

」urnlah
Rata‐rata

pcr atlet
JunJah

Rata rata per‐

atlet

JDK  05) 124 2,70 0,67

2 DPI (20) 158 3,43 29 0,63

3 HSO  (15) 1,15 9 0.20

4 EDK  (15) う
４
ｎ
フ 200 0,28

5 KDP  (15) 150 3,26 0,78

6 PDP  (55) 297 6,46 47 1,02

7 ANM   (30) 130 Ｚ^ 20 0,43

HMM (15) 73 1,59 12 0,26

9 KHK o5) 86 1,87 23 0,50

10 WSG (10) 30 0,65 6 0,13

Kesemllan  。25) 1193 25,93 226 4,91
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Tabel 2
Jumlah Atlet

Menurut Klasifikasi Jumlah Butir Masalah yang Dialami
N=46

') Jumlah masalah terbanyak yang dialami seorang atlii adalah 83 butir

Tabel 2 memperliha*an petryebaran mrsalah dlari sudut
tertentu.Tidak seorang plm tidak mengalami masalah; namun apabila
dilihat per bidang masala-h, banyak di antara atlet yang tidak mengalami
masalah pada bidang tertentu. Dalam hal hi HSO, HMM ean WSG,
adalah bidang masalah yang paling banyak tidak dialami oleh atlet,
sedangkan JDK dan PDP adalah bidang masalah yang paling sedikit tidak
dialami atlet; dengan f,n1a 1"io -ereka paling banyak mengalami masalah

No Karegori Masalah
Jhallヽ伝 alall

l-5 6-10 11‐ 15 16‐ 20 21‐25 26‐30 >30

l. JDK (25)

DPr (20) 10 26 1 1

HSO (15) η

4 EDK (15)

KDP (15)

PDP (J5) 6 1 , 1 1

ANM (30) 5

8. HMM (r5)

9. KHK (25)

10 VヽSG

Kes€luuhao (225) 0 4 2 5
,,.
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dalam bidang JDK dan PDP,kemudian menyusul DPl,KDP,ANM dan

pula adanya seorangatletyangmen解 1面 83 buti hasalah

(Tabe1 3)
Tabd 3

JumhL Atlet Menurllt KlasiFlkasi

Jumlab Buttr Masalab Berat yang Dialami
N=46

No Katcgon M'CJ狙

Jumlah Maulah Berat yang Diala ni

0 1 2 3 ＞
一

1 DK  (2■ 23 5

DPI  (20) 32 6 1

HSO  (15) 8 7

EDK  (塑 4 9

5 KDP   (15) 7 2

6 PDP  (55) 23 9 4 4 1

7 Aさn"  (30) 2

8 6 1

(25ヽ 4

10 WSG  (10) 2

磯 llmllan     (225) 7 3 4 25。

・)Jmlah masalah berat yang tcrbanyak dldtt seom喝
`di naЯ

lah 12 bu●r
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Tabc1 3 juga mengimplkasikan bahWajumlah masaltt bcrat yang

paling banyak dialalni lalah Pada bidang JDK,KDP dan PDP,sedanょ m
yang pattg sedktt dialami sebagai masalah bcrat adaltt bidang WSG,

I■曇質dan IISO :
MasJab berat bidang JDK yang palillg banyak dialami amah:

Badan terlalu kurus atau terlalu gemuk

Badan terlalu pendek atau terlalu tinggi
Secara jasmaniah kura:rg menarik

No l
No 4
No 5
No.20 Gangguan pada gigi
Masalah berat bidang PDP yang paling banyak dialami adalah:

No. 42 Sering malas belajar
No. 5? Tidak mengetahui dan/atau tidak mampu menerapkan cara-

cara belajar yang baik
No. 67 Kesulitan dalam membaca cepat dar/atau memahami isi

buku pelajaran
No.69 Khawatir memperoleh nilai rendah dalam ulangan/ujian

ataupun tugas-tugas

Sebagaimana keseluruhan masalah yang dialaoi aflet, masalah-

masalah berat mereka juga amat bervariasi, baik dalam bidang-bidang

masalah, maupun rinciannya per item masalah. Selain masalah-masalah

berat yang paling sering dialami di atas, masalah-masalah berat yang

"serius"juga ban'yak dialami; beberapa di antaranya adalah :

No. 34 Kurang mampu berolahraga karena kondisi jasmani kurang
baik

No. 91 Sering murung dan/atau merasa tidak bahagia
No. 107 Pemalu, penaku! mudah menjadi bingung
No. 153 Merasa tidak dianggap penting diremehkan, dikecam.
No. l5l Mengalami masalah karena kedua orang tua berpisah
No. I 74 Sukar mengendalikan dorongan seksual
No. 186 Terlalujauh berhubungan dengajenis kelamin lain
No.209 Dicurigai oleh orang tua 

:

Penepsi, Penyikrpan dan Per{akuen Pelatih

Semua pelatih dari ketiga pe*imputan tulutarykis yang menjadi
lokasi penelitian ini berasal dari pelatih yan_ g berpreiasi, ada yang
berasal dari Sumatera Barat sendiri, daa ada pula y-ang berasal dari luar
Sumatera Barar Mereta s€mua telah mengikuti pendidikaa ldrusus
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bulutangkis; seorang lulusan SLTP, seorang SLTA, dan seorang lagi
Sarjana. Mereka telah menjadi pelatih di klub masing-masing selama 7,9
dan 22 tdrun.

Setelah kepada mereka diperlihatkan hasil-hasil pelgungkapan
tentang masalah-masalah yang dialami atlet, mereka menyatakan bahwa
mereka tidak mengira" bahkan kage*, melihat begitu banyak dan
bervariasi4ya masalah-masalah anak-anak asuhan npreka. Sebelumnyao
bagaimanapun mereka tahu ada di antara pam atlct yang mengalami
masalah tertentrl tetapi tidak mengim masalah mereka sebenyak dan
sebervariasi seperti ihL dan bahkan banyal di antaranya yang berat. Fsra
pelatih itu juga menyadari "betapa berpengaruhnya masalah-masalah
tersebut terhadap prestasi atlet, baik dalam latihan, apalagi sewaktu
bertanding nantinya. Apabila macalah-masalah ith tidak ieratasi, apalagi
masalah-masalah bera! akibatnya dapat sangat fatal, baik untuk prestasi
maupun pribadi mereka sendiri.

Para pelatih merasa terbantu, datr berterima kasih, atas

terungkapkannya masalah-masalah atlet. Dalam kaitan itu, mereka
menyadari bahwa perhatian terhadap diri atlet, setiap atlet secara

individual perlu ditingkatkan. Ketiga pelatih itu merasa terpanggil untuk
melakukan pendekatan yang lebih intensifkepada para atletnya.

Mereka tergerak untuk membantu para atlet mengatasi masalah-

masalah mereka. Selama ini, sebelum adanya pengungkapan masalah
melalui AUM, perlakuan umum pelatih terhadap pam atletnla adalah
memberikan nasihat, mengatur dan mencocokkan menu makanan kepada
setiap atlet, dal menyesuaikan porsi latihan. Sekali-sekali orang tua atlet
juga dihubungi bertenaan dengan penanganan terhadap masalah atlet.

Kadang-kadang perlakuan pelatih terhadap atlet mungkin agak terlalu
keras; misalnya sedikit dimarahi, atau bahkan ancaman skoning.

Ke depan" setelah pam pelatih memahami bagaimana masalah-
masalah yang dialami atlet, mereka ingin berbuat lebih banyak kepada
para atlet; tetapi mereka tidak tahu perlakuan bagaimana yang terbaik
bagr para atlet. Selain kurdngnya kesempatarg juga kurangnya
kemampuan dalam arti pengetahuan dan cara-cara mengatasi berbagai
masalah itu. Jika nasihat telah diberikan nmun masalah belum
terpecahkan juga, apa yang selanjutnya akan dilahrkan tidak jelas;

apalagi untuk masalah-masalah yang "berat'' dan "srrius".
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PEMBAIIASAN

Variasi Masalah

Adalah wajar apabila para atlet mengalami berbagai masalalg

sebagaimana juga para remaja lain yang seumur mereka. Siswa sebuah

SMU misalnya mengalami masalah sejumlah (rata-rata) sekitar 30 butif
dengan masalah berat (rata-rata) 34 butir (Dasril, 2002; Ida Umanii,

2002). Masalah-masalah siswa SMU itupun bervariasi sebagaimana

masalah-masalah para atlet. Dengao demikian, masalah-masalah para

atlet itu sebenarnya merupakan masalah-masalah yang secara wajar
dialami oleh rernaja pada umumnya.

Dilihat dalam perspektif yang lebih luas, posisi para atlet sedikit
banyak berbeda dari posisi para remaja lainny4, khlsusnya mereka yang

semata-mata sedang belajar di SLTA. Para atlet dalarn penelitian ini,
yang semuanya adalah siswa SLTA, menduduki dua posisi yang

keduanya harus dijalani. dengan sunggub-sungguh. Para atlet mengemban

misi untuk menempa diri bagi prestasi olahaga pada satu sisi, dan

prestasi belajar di sekolah pada sisi lainnya. Keduanya harus disukseskan

apabila para atlet tidak hendak kehilangan salah satu kesempatan besar

yang terbentang di hadapan mereka Jika keduanya sukses, di siolah para

atlet memiliki sisi yang lebih menguntungkan daripada siswa yang

semata-mata hanya menjalani kegiatan sekolah; yaitu, sukes di sekolah

dan sukses dalam bidang olahraga.
Bagi para atlet, tuntutan yang harus mereka jalani di sekolah dan di

perkumpulan olahraga hendalnya tidak salilg merugikan, melainkan

disinkonisasikan sehingga keduanya berjalan dengan harmonis; proses

latihan di perkumpulan berjalan dengan baik dan kegiatan belajar di
sekolah tidak terabaikan- Kondisi yang dikehendaki itu tentulah tidak
mudah mencapainya. Kebanyalan (sekitar 87 %) atlet jusru mengalami
masalah pada bidang pendidikan dan pelajarn (PDP), dan 50 %o diantara
semua allet mengalami masalah berat dalam bidang PDP. Mereka malas

belajar; tidak mengetahui ciua.eara belajar yaag baik; kesulitan dalam
membaca buku pelajaran; mengkhawatirkan nilai-nilai yang mereka
peroleh Kondisi seperti ini meneand,,ng dua arah yang sekaligus

merugikan : tidak berkonsentasi ddam belajar, d- jug" dalam latihan.
Dikhawatirtan di sekolah mereka tidak sukses, di perkumpulan prm
kurang berhasil.

Kondisi di atas dapat secara langsung terkait dengan masalah-
masalah atlet dalam bidang karir dan pelajaran (KDP). Para atlet, baik
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p-nl. maupxn wanita banyak yang khawatir akan menjadi penganggur.
Kekhawatiran itu akan terwujud apabila sekotah mereka gagal,
sementara itu prospek mereka sebagai attet tidaklah cerah. Masalah ini
perlu mendapat perhatian dari berbagai pihak terkait. para atlet yang
didorong atau bahkan dipacu untuk meningkatkan prestasi, yang mana
mereka mengharapkan bidang keolahragaan itu akan menjadi bidang
karir mereka kelak, tetapi jaminan untuk itu tidak ada, sementara itu
pelajaran mereka di sekolah terbengkalai, para atlet itu akan merasa
berada padajalaa yang tiada ujun& atau padaj4lan buntu. Maju ke depan
serba tidak menentu, surut ke belakang sudah terlambat. Apabila
perasaan itu melanda mereka, dapat dibayangkan betapa mereka
terganggu baik dalam latihan dan berpnding, maupun dalam
perkembangannya sebagai pribadi.

Dalam aspek jasmaniah, permasalaha:r para atlet perlu mendapat
sorotan tersendiri. Kondisi jasmaniah merupakan modal utama bagi para
atlet. Seperti pada masalah PDP, sekitar 85 % atlet mengalami masalah
jasmani dan kesehatan (JDK), dan 50 % di antara mereka mengalami
masalah berat dalam bidang JDK. Mereka merasa badan terlalu kurus
atau terlalu gemuk; terlalu pendek atau terlalu tinggi; kurang menarik;
dan sering sakit gigi. Kondisi yang cukup fatal bagi seorang yang
diproyeksikan untuk menjadi olahragawan ialah : kurang mampu
berolahraga karena kondisi jasmani kurang baik. Atlet ),ang diteliti ada
yang mengalami masalah demikian itu. Apabila berat dan tinggi badan.
sakit gigi dan kekurangmenarikan dapat mengganggu konsentrasi dalam
latihan, terlebih-lebih lagi kondisi kurang mampu berolahraga. Kondisi
yang terakhir itu benar-benar merupakan gangguan atau bahkan halangan
yang tidak dapat ditolerir. Atlet yang kondisinya seperti itu apakah masih
layak dipertahankan untuk terus dilatih ? Ataukah sebaiknya diberi
kesempatan yang lebih luas untuk menekuni kegiatan belajarnya di
sekolah ? Pertimbangan dan keputusao yang tepat harus segera diambil
agar masalah atlet yang bersangkutan tidak berlarut-larut.

Masalah-masalah yang lain, khususnya masalah-masalah berat,
selayalnyalah tidak terlepas dari perhatian pelatih- Atlet yang sering
murung atau merasa tidak bahagia perlu mendapat pelayanan yang
memadai agar perasaan yang memberatkan dirinya dapat segera
terentaskan dan atlet tersebut kembali menemukan diri dan kehidupannya
yang berpengharapan dan membahagiakan. Demikian juga atlet-atlet
yang merasa dirinya diremehkan, dianggap tidak penting dan dikecam,
serta mudah menjadi bingung. Hampir 80 oZ atlet mengalami masalah
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dalam bidang DPI (diri pribadi), dan banyaknya (rata-rata) masalah berat

dalam bidang ini adalah nomor tiga setelah bidang PDP, KDP, dan JDK'

Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu perasaan atau kondisi

negatif seperti itu akan sangat mengganggu atlet dalam penampilan diri
p"d" ,.u.ny4 dalam latihan, terlebih-lebih lagi dalam bertanding. Atlet
yang seperti itu akan kehilangan kepercayaan diri dan konsentrasi'

Keragu-raguan dan ketidakpastian akan merendahkan semanga! daya

saing, daya tahan dan motivasi mencapai hasil yang terbailq sebagaimana

menjadi arah gerak perjuangan olahraga prestasi. Sebagaimana telah

dikemukakan terdahulu, kondisi mental sePerti itu akan sangat besar

pengaruhnya (sampai 80 %) terhadap Prestasi atlet (Ha$ono, 1996).

Kondisi mental tersebut dapat dikembangkao lebih jauh, selain

tersebut di atas, sehingga menjangkau hal-hal "di luaP diri atlet sendiri'

Kondisi orang tua berpisah atau dicurigai oleh orang tua dapat menyedot

perhatian atlet sehingga mengurangi konsentrasi dan daya ahannya

dalam berlatih dan bertanding. Apalagi kalau hal itu menjadi masalah

berat yang selalu mengganggu perasaan dan pikirannya. Demikian juga

halnya dengan sukar mengcnilalikan dorongan seksual dan terlalu jauh

berhubungan dengan jenis kelamin lain. Masalah ini sudah memasuki

bidang 6t114 (agama nilai dan moral). Dari segi fisik mungkin masalah

ini kurang mendatangkan pengaruh yang signifikan tertadap kegiatan

latihan atlet, kecuali apabila aktifitas seksual itu sudah melarnpaui batas;

namrm demikian perasann keterlanjuran ataupun berdosa besar

kemungkinan dapat mengganggu konsentrasi dan semangat atlet yang

bersangkutan. Sebagai pribadi yang sedang berkembang dan sebagai

(calon) attet yang sedang digembleng unok menjadi atlet sejati yang

bersih dan bermoral, aktivilas yang mengarah kepada pelanggaran moral

itu perlu segera dihentikan. Perasaan keterlanjuran da:r berdosa

hendalnya disingkirkan dari diri atlet, untuk selanjutnya tidak diperbuat

lagi. Atlet itu memerlukan untuk segera bangkit dari kelunglaian fisik dan

moral yang mernbebani dirinya.

Peranan Pelatih

Hasil wawancara dalam penelitian ini mengungkapkan hal-hal yang

wajar berkenaan denmn persepsi, sikap dan perlakuan pelatih terhadap
para atlet asuhan mereka- Selama ini mereka merasa telah berbuat banyak

bagi para atlet demi suksesnya pembinaan yang menjadi tanggung jawab
mereka. Latihan fisilg teknilq taktik dan keorsanisasian perbulutangkisan
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tentunya telah mereka lakukan. Hal ini sesuai dengan tuntutan bahwa

pelatih harus memiliki silep positif dan konstruktif serta bertanggung
jawab terhadap kemajuan atlet yang dibina (Sudibyo Setyobroto, 1993).

Sedikit banyak merekajuga sudah menangani hal-hal yang bersifat
mental para atlet, terutama berkenaan dengan disiplin. Masalah disiplin
sangatlah diutamakan dalam pembinaan olahraga prestasi. latihan yang

teratur dar berkesinambungan akan membawa dampak positif terhadap

kesegaran jasmani seseorang (Sadoso, 1998). Oleh karena itu kepada

setiap insan olahraga dituntut untuk melakukan fatihan yaag teratur dan

berkesinambungan agar dapat mencapai prestasi yang optimal. Untuk itu
semua diperlukan disiplin yang kuat. Dalam. penelitian ini masalah

disiplin tidak muncul sama sekali. Item AUM ypng menyangkut disiplin
tidak ada yang menandai sebagai suatu masalah. Hal ini berarti para atlet

tidak mengeluhkan progam latihan yang diatur oleh pelatih. Pembinaan

disiplin oleh pelatih, meskipun di sana sini disertai dengan nasihat dan

ketentuan tentang skorsing agaknya tidak menimbulkan permasalahan

bagi para atlet. Mereka merasa "oke" dengan aturan tentang disiplin dan

porsi latihan serta peraturan perkumpulan umum, serta perlal:uan pelatih

pada umumlya.
' Para pelatih yang telah terbiasa dengan kondisi perkumpulan dan

perlakuan terhadap para atlet merasa terkejut dengan banyaknya dan

bervariasinya masalah-masalah atlet, bahkan di antara masalah-masalah

itu terdapat masalah berat, baik berat menurut para atlet itu sendiri

maupun menurut pandangan umum. Respon pelatih seperti itu adalah

wajar dan positif. Hal itu menunjukkaa bahwa para pelatih cukup peka

terhadap permasalahan dan kepentingan para atlet. Mereka bersikap maju

dan ingin memberikal pelayanan yang lebih banyak dan lebih baik
kepada para atlet. Pelayanan yang dimaksudkan itu hendaknya tidak
hanya tertuju kepada pembinaan atlet sebagai atlet semata" melainkan
pembinadn sebagai individu mandiri, bahagia dan berbudi luhur, baik
sebagai atlet atau - jika menjadi atlet bukanlah pilihan yang paling tepat

baginya - menjadi apapun juga; anak asuh yang sekarang ada itu tetap

menjadi tanggung jawab pelatih.

Pelayanan Bimbingan dan Konseling

Terungkapkannya berbagai masalah atlet den hasil wawancara

dengan para pelatih, dapat diketahui bahwa berbagai masalah yang

di{ami para 
"1191 

itu lidek dapat diangani dengan pendekatan dan cara-
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cara sebagaifirana selama ini dilakukan. Para pelatih sendiri menyadari
bahwa kepada para atlet perlu diberikan pelayanan yang lebih baik,
terutarna berkenaan dengan masalah-masalah mereka itu. Sudibyo
Suryobroto (i9E9) mengatakan bahwa pelatih akan mendapat manfaat
tertentu apabila ia mempelajari psikologi olahraga. Manfaat io adalah
(l) dapat memahami gejala-gejala psikologik yang terjadi pada diri
individu yang sedang beraktifitas olalraga, (2) memahami faktor-faktor
psikologik yang dapat mempengaruhi peningkatan atau penurunan
prestasi atlet, (3) memahami kemungkinan penerapan teori-teori
psikologi olahraga dalam usaha pembinaan atle! dirn (4) mempelajari
hasil penelitian psikologi sebagai bahatr banding serta kemungkinan
penerapannya dalam praktek pelatihan aflet.

Anjuran Sudibyo Suryobroto tersebut tentulah amat bagus.
Persoalannya ialalL pertama sSnggupkah pelatih melaksanakannya ?

Adakah pelatih memiliki kesempatan untuk mernpelajari dan menerapkan
kaidah-kaidah psikologi yang dianjurkan itu ? Apalagi kalau pelatih itu
sendiri yang harus melakukan segala sesuatunya untuk arlet ? Kedua
dengan kaidah-kaidah psikologi olahraga yang disebutkan itu, berbagai
masalah yang dialami atlet belum tentu terdekati dan tertangani. Kaidah-
kaidah psikologi olahraga tersebut baru mengacu kepada gejala dan
kondisi aktifitas olahraga yang terwujudkan di dalam praktik pelatihan
den pertandingan, padahal masalah-masalah yang dialami atlet dapatjauh
melampaui aktifitas olalraga yang dimaksudkan itu. Masalah-masalah
atlet sebagaimana terungkapkan itu memerlukan pendekatan dan
peruuganan yang lebih jauh dan lebih komprehensif, termasuk di
dalamnya kaidah-kaidah psikologi olehraga tersebut.

Pelatih perlu dibantu oleh lenagl yang dapat secara langsung
menangani masalah-masalah atlet, terutama masalah-masalah berat.
Dengan bantuan seperti itu pembinaan atlet dan pengembangan sebagai
pribadi akan berjalan secara lebih terarah dan menyelumh. Pelaiih yang
tebih mahir dalam pembinaan atlet dari segi. fisilq teknik, strategi dan
keorganisasian cabang keolahragaan akan memperoleh sokongan
langsung dari tenaga yang memahami dan maopu menerapkan kaidah-
kaidah psikologi, terutama psikologi olahraga, perkembagnan individu
dan pendidikan. Tenaga tenebut adalah tenaga ahli bimbingn dan
konseling yang secara khusus dilengkapi dengan psikologi olahraga.

Pelayanan bimbingan dan konseling menurut Prayitsro dan Emoan
Anti (1999) memiliki empat fungsi, yaitu (t) ftrngsi pemahama4 (2)
fungsi pencegahan, (3) fungsi pengentasan, dan (4) fungsi
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Psikologi olahraga dan pcnerapannya              
′

KESnVIPuLAN DAN SARAN

Kesimpulan

sccara individual

Saran

Di samping adanya pembinaan yang mantaP dari para pelatih' kepada

o-" uil"t" pedu a'iUerit an kesempatan untuk mengungka?kan

masalah-maialah mereka sendiri, baik secara tertulis maupun ltsan'

itl*"lJ-."r"r"rt yang terungkapkan io kemudian ditindaklanjuti

melalui layanan yang tepat, baik secara individual maupun

kelompok.
i-" rj.fmf, di perkumpulan perlu bekerjasama dengan ahli .yang

-u-p', ...nt "rni 
pi.masuiahan para a1l* dan, 

. 
membantu

o"r"l"*r" masalah-masalah tersebut' Ahl i bimbingan dan

i"i!"irngj"r* hal ini konselor yang juga memahami psikqlogi

1
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olahraga, dapat berperan menunjang keberhasilan para atlet menjadi
pribadi yang berkembang secara optimal.
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